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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan penggunaan fitur
paylater di kalangan mahasiswa, mengidentifikasi motif ekonomi yang
melatarbelakanginya, serta memahami dampaknya terhadap pola konsumsi dalam
era ekonomi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan paylater di kalangan mahasiswa
mengalami peningkatan yang signifikan, didorong oleh kemudahan akses, proses
yang cepat, serta berbagai penawaran promosi yang menarik. Motif penggunaan
paylater tidak hanya bersifat rasional, seperti pemenuhan kebutuhan dan
kepraktisan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya, seperti gaya
hidup dan tekanan lingkungan. Selain itu, penggunaan paylater berdampak pada
perubahan pola konsumsi mahasiswa yang cenderung lebih impulsif dan konsumtif,
serta berpotensi menimbulkan masalah dalam pengelolaan keuangan. Dengan
demikian, meskipun paylater memberikan kemudahan dalam bertransaksi,
penggunaannya perlu disikapi secara bijak agar tidak menimbulkan dampak negatif
dalam jangka panjang.

This study aims to analyze the development of paylater usage among university
students, identify the underlying economic motives, and examine its impact on
consumption patterns in the digital economy era. This research employs a
qualitative approach using observation, interviews, and document studies as data
collection techniques. The findings indicate that the use of paylater among students
has increased significantly, driven by easy access, simple procedures, and various
promotional offers. The motives behind the use of paylater are not solely rational,
such as fulfilling needs and practicality, but are also influenced by social and
cultural factors, including lifestyle and social pressure. Furthermore, the use of
paylater affects students’ consumption behavior, making it more impulsive and
consumptive, and potentially leading to financial management issues. Therefore,
although paylater provides convenience in transactions, its use should be managed
wisely to avoid negative long-term consequences.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat, termasuk dalam aktivitas ekonomi. Transformasi tersebut melahirkan fenomena
ekonomi digital yang ditandai dengan munculnya berbagai inovasi di bidang keuangan atau financial
technology (fintech). Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah fitur paylater, yaitu layanan yang
memungkinkan pengguna melakukan transaksi dengan sistem “beli sekarang, bayar nanti”. Fitur ini
banyak diintegrasikan dalam berbagai platform digital seperti e-commerce dan aplikasi layanan lainnya
sehingga semakin mudah diakses oleh masyarakat. Kehadiran layanan tersebut secara tidak langsung
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memengaruhi pola konsumsi masyarakat, terutama kelompok generasi muda yang memiliki tingkat
adaptasi tinggi terhadap perkembangan teknologi digital (Putri & Pradananta, 2024).

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi digital memiliki kecenderungan untuk memanfaatkan
kemudahan teknologi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kemudahan akses, proses pendaftaran
yang cepat, serta minimnya persyaratan menjadikan fitur paylater semakin diminati oleh mahasiswa
sebagai alternatif dalam melakukan transaksi tanpa harus memiliki dana secara langsung (Rahima,
2022). Sistem pembayaran yang memungkinkan transaksi tanpa pembayaran langsung memberikan
fleksibilitas bagi pengguna dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun di balik kemudahan
tersebut, penggunaan paylater juga berpotensi mendorong perubahan perilaku ekonomi mahasiswa dari
yang semula berorientasi pada pemenuhan kebutuhan menjadi lebih konsumtif dan berorientasi pada
pemenuhan keinginan.

Fenomena penggunaan paylater di kalangan mahasiswa menunjukkan adanya berbagai motif
ekonomi yang melatarbelakangi tindakan tersebut. Motif ekonomi merupakan dorongan yang
menyebabkan seseorang melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai
tujuan tertentu. Dorongan tersebut dapat berupa motif untuk memenuhi kebutuhan, memperoleh
keuntungan, memperoleh penghargaan, memperoleh kekuasaan, maupun motif sosial (Patrikha, 2015).
Dengan demikian, keputusan mahasiswa dalam menggunakan layanan paylater tidak hanya didasarkan
pada pertimbangan rasional semata, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial yang
berkembang dalam lingkungan mereka.

Dalam perspektif sosiologi ekonomi, aktivitas ekonomi tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
tindakan individu yang bersifat rasional, tetapi juga sebagai bagian dari interaksi sosial yang dipengaruhi
oleh nilai, norma, serta struktur masyarakat. Sosiologi ekonomi memandang bahwa cara individu
maupun masyarakat dalam memenuhi kebutuhan terhadap barang dan jasa berkaitan erat dengan
berbagai aktivitas ekonomi seperti produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi yang terjadi dalam
kehidupan sosial (llahi & Lesmana, 2023). Oleh karena itu, fenomena penggunaan paylater di kalangan
mahasiswa dapat dipahami sebagai bagian dari dinamika sosial yang terjadi dalam masyarakat modern
yang semakin terdigitalisasi.

Perubahan dalam pola konsumsi masyarakat modern juga menjadi salah satu aspek penting dalam
memahami fenomena ini. Perilaku konsumsi merupakan tindakan individu dalam menggunakan barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. Dalam praktiknya, perilaku konsumsi tidak selalu
didasarkan pada kebutuhan rasional, melainkan sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
motivasi, konsep diri, gaya hidup, budaya, kelas sosial, serta pengaruh kelompok referensi (Fitriyani et
al., 2013). Kondisi tersebut dapat memunculkan perilaku konsumtif, yaitu kecenderungan membeli
barang atau jasa secara berlebihan yang lebih didasarkan pada keinginan dibandingkan kebutuhan.

Dalam konteks perkembangan ekonomi digital, penggunaan paylater juga tidak dapat dilepaskan
dari perkembangan sistem ekonomi berbasis teknologi. Ekonomi digital merupakan sistem ekonomi
yang memanfaatkan teknologi digital dalam proses produksi, distribusi, dan konsumsi barang maupun
jasa. Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah munculnya layanan financial technology (fintech)
yang menghadirkan inovasi dalam sistem pembayaran dan layanan keuangan. Fitur paylater merupakan
bagian dari inovasi tersebut yang memberikan kemudahan bagi pengguna untuk melakukan transaksi
dengan sistem pembayaran tertunda (Nurcholidah & Harsono, 2021).

Selain itu, fenomena penggunaan paylater juga dapat dianalisis melalui teori tindakan sosial yang
dikemukakan oleh Max Weber. Weber menjelaskan bahwa tindakan sosial merupakan tindakan individu
yang memiliki makna subjektif dan diarahkan kepada orang lain. Salah satu bentuk tindakan sosial yang
dikemukakan Weber adalah tindakan rasional instrumental, yaitu tindakan yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan efisiensi serta tujuan tertentu (Weber; Putra, 2020). Dalam konteks penggunaan paylater,
mahasiswa dapat dianggap melakukan tindakan rasional ketika memanfaatkan kemudahan teknologi
untuk memenuhi kebutuhan secara praktis. Namun dalam praktiknya, keputusan tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh faktor non-rasional seperti emosi, kebiasaan, maupun tekanan sosial yang berkembang
di lingkungan pergaulan.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan fitur paylater di kalangan
mahasiswa berkaitan erat dengan perubahan perilaku konsumsi. Penelitian yang dilakukan oleh Parhan
dan Burhanudin (2025) menunjukkan bahwa kemudahan akses serta berbagai promosi yang ditawarkan
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oleh platform digital menjadi faktor utama yang mendorong mahasiswa menggunakan layanan paylater,
yang pada akhirnya meningkatkan kecenderungan perilaku konsumtif. Penelitian lain yang dilakukan
olen Darsono et al. (2025) juga menunjukkan bahwa gaya hidup, pengaruh sosial, serta motivasi
hedonisme memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pengguna
Paylater. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Subur & Syata (2025) menyoroti adanya risiko
penggunaan layanan paylater, di mana gaya hidup hedonis dapat mendorong individu untuk
menggunakan layanan tersebut demi memperoleh kepuasan instan meskipun berpotensi menimbulkan
beban keuangan di masa mendatang.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut dapat dipahami bahwa penggunaan fitur paylater di
kalangan mahasiswa tidak hanya didorong oleh faktor ekonomi semata, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor sosial dan budaya yang berkembang dalam lingkungan mereka. Kemudahan teknologi digital
yang memberikan akses cepat terhadap layanan kredit turut membentuk pola konsumsi baru yang lebih
fleksibel, namun sekaligus berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif. Meskipun demikian, kajian
yang secara khusus membahas motif ekonomi mahasiswa dalam penggunaan paylater dari perspektif
sosiologi ekonomi masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai fenomena ini menjadi
penting untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara teknologi
digital, motif ekonomi, dan perilaku konsumsi mahasiswa. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk memahami perkembangan penggunaan fitur paylater di kalangan mahasiswa,
menganalisis motif ekonomi yang melatarbelakangi penggunaannya, serta memahami bagaimana fitur
tersebut memengaruhi pola konsumsi mahasiswa dalam era ekonomi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam motif ekonomi mahasiswa dalam menggunakan fitur paylater sebagai bagian dari perilaku
konsumsi di era ekonomi digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali pengalaman,
pandangan, serta makna subjektif yang melatarbelakangi tindakan individu dalam suatu fenomena sosial
(Creswell, 2014). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
studi dokumen. Observasi dilakukan secara langsung terhadap perilaku konsumsi mahasiswa yang
menggunakan fitur paylater untuk memperoleh gambaran empiris mengenai bagaimana layanan tersebut
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Observasi yang digunakan bersifat non-partisipan, yaitu
peneliti tidak terlibat secara langsung dalam aktivitas subjek penelitian, melainkan hanya melakukan
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang terjadi.

Selanjutnya, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada mahasiswa pengguna paylater
untuk memperoleh informasi mengenai alasan penggunaan, pertimbangan ekonomi, serta motif yang
melatarbelakangi keputusan mereka dalam memanfaatkan layanan tersebut. Wawancara semi-
terstruktur memungkinkan peneliti memperoleh data yang terarah sekaligus memberikan ruang bagi
informan untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara lebih mendalam (Sugiyono, 2018).
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan studi dokumen melalui penelaahan berbagai sumber tertulis
seperti jurnal ilmiah, artikel, serta laporan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.
Studi dokumen dilakukan untuk memperkuat landasan teoritis sekaligus memberikan gambaran yang
lebih luas mengenai fenomena penggunaan paylater dalam konteks ekonomi digital.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
menyeleksi dan memfokuskan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, sedangkan penyajian
data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif agar pola dan hubungan antar data dapat dipahami dengan
lebih jelas. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai motif ekonomi mahasiswa dalam penggunaan fitur paylater sebagai
bagian dari perilaku konsumsi di era ekonomi digital (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan secara deskriptif dengan mengacu pada fenomena penggunaan fitur
paylater di kalangan mahasiswa. Data penelitian diperoleh melalui hasil pengamatan terhadap perilaku
mahasiswa dalam memanfaatkan layanan tersebut serta didukung oleh berbagai temuan dari penelitian
terdahulu yang relevan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan mengaitkannya pada konsep-
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konsep dalam sosiologi ekonomi sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai motif ekonomi serta pola konsumsi mahasiswa dalam era ekonomi digital.
Perkembangan Penggunaan Fitur Paylater di Kalangan Mahasiswa

Perkembangan teknologi digital, khususnya dalam bidang financial technology (fintech), telah
membawa perubahan yang signifikan dalam sistem pembayaran dan perilaku ekonomi masyarakat.
Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah hadirnya fitur paylater, yaitu layanan yang
memungkinkan pengguna melakukan transaksi dengan sistem pembayaran tertunda. Layanan ini banyak
diintegrasikan dalam berbagai platform digital seperti e-commerce dan aplikasi layanan lainnya
sehingga semakin mudah diakses oleh masyarakat, termasuk mahasiswa (Awdes et al., 2022).

Di kalangan mahasiswa, penggunaan paylater menunjukkan kecenderungan yang terus
meningkat. Hal ini tidak terlepas dari kemudahan akses yang ditawarkan oleh layanan tersebut. Proses
pendaftaran yang relatif cepat serta persyaratan yang tidak terlalu kompleks menjadikan fitur ini mudah
digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk mahasiswa yang umumnya belum memiliki akses luas
terhadap layanan kredit konvensional. Sistem pembayaran yang memungkinkan transaksi dilakukan
tanpa harus memiliki dana secara langsung memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa dalam memenuhi
berbagai kebutuhan.

Selain kemudahan akses, meningkatnya penggunaan paylater juga didorong oleh strategi
pemasaran yang dilakukan oleh penyedia layanan. Berbagai promosi seperti potongan harga, cashback,
serta pilihan cicilan dengan bunga yang relatif rendah menjadi daya tarik tersendiri bagi pengguna,
khususnya mahasiswa yang memiliki keterbatasan finansial namun tetap memiliki kebutuhan konsumsi
yang cukup tinggi (Syawitri et al., 2025). Strategi tersebut secara tidak langsung mendorong mahasiswa
untuk memanfaatkan layanan paylater sebagai alternatif pembayaran dalam berbagai transaksi.

Dalam perspektif sosiologi ekonomi, fenomena ini tidak hanya mencerminkan perkembangan
teknologi dalam sistem ekonomi modern, tetapi juga menunjukkan adanya perubahan dalam pola
interaksi individu dengan mekanisme pasar. Teknologi digital memungkinkan individu untuk
mengakses berbagai layanan ekonomi secara lebih mudah dan cepat, sehingga proses konsumsi menjadi
semakin praktis dan fleksibel. Dengan demikian, penggunaan paylater tidak lagi sekadar berfungsi
sebagai alat transaksi, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari gaya hidup serta pola konsumsi baru
dalam masyarakat digital (Sudiantini et al., 2023).

Namun, kemudahan yang ditawarkan oleh layanan paylater juga berpotensi menimbulkan
berbagai konsekuensi terhadap perilaku ekonomi mahasiswa. Kemudahan dalam melakukan transaksi
tanpa pembayaran langsung dapat mendorong individu untuk melakukan konsumsi secara lebih spontan
tanpa perencanaan keuangan yang matang. Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi meningkatkan
kecenderungan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa, terutama ketika penggunaan layanan
tersebut tidak disertai dengan pengelolaan keuangan yang baik.

Motif Ekonomi Mahasiswa dalam Menggunakan Fitur Paylater

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai motif ekonomi yang
melatarbelakangi mahasiswa dalam menggunakan fitur paylater. Motif tersebut tidak sepenuhnya
bersifat rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya yang berkembang di lingkungan
mahasiswa.

Salah satu motif yang paling dominan adalah kemudahan dan kepraktisan dalam melakukan
transaksi. Mahasiswa cenderung memanfaatkan paylater karena layanan ini memberikan kemudahan
dalam memperoleh barang atau jasa tanpa harus melalui prosedur yang rumit. Proses transaksi yang
cepat serta sistem pembayaran yang fleksibel membuat layanan ini dianggap sebagai solusi praktis
dalam memenuhi berbagai kebutuhan konsumsi. Kondisi ini mencerminkan adanya tindakan rasional
instrumental sebagaimana dijelaskan dalam teori tindakan sosial olenh Max Weber, di mana individu
memilih cara yang dianggap paling efisien untuk mencapai tujuan tertentu (Awdes et al., 2022).

awal mula kmu pake paylater kenapa mba?
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l
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Gambar 1. Narasumber Inisial AA

Selain faktor kemudahan, motif lain yang mendorong mahasiswa menggunakan paylater adalah
pemenuhan kebutuhan ekonomi. Dalam beberapa kasus, mahasiswa memanfaatkan layanan tersebut
untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat mendesak, seperti kebutuhan akademik, pembelian
perlengkapan kuliah, maupun kebutuhan sehari-hari. Dalam kondisi keterbatasan finansial, paylater
sering kali dipandang sebagai solusi sementara untuk mengatasi kesenjangan antara kebutuhan dan
kemampuan ekonomi yang dimiliki (Nugrahanti et al., 2024). Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan
salah satu informan penelitian yang berinisial AA, yang menyampaikan bahwa penggunaan paylater
sering kali dipengaruhi oleh keterbatasan kondisi finansial keluarga sehingga layanan tersebut
digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan tertentu.

Namun, penggunaan paylater tidak selalu didasarkan pada kebutuhan yang bersifat mendesak.
Sebagian mahasiswa juga terdorong oleh motif konsumtif yang berkaitan dengan gaya hidup serta
keinginan untuk mengikuti tren yang berkembang di lingkungan sosial mereka. Dalam konteks ini,
konsumsi tidak lagi hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga menjadi sarana untuk
membangun identitas sosial serta memperoleh pengakuan dari lingkungan sekitar. Pengaruh media
sosial serta interaksi dalam lingkungan pertemanan turut memperkuat kecenderungan tersebut (Aulia et
al., 2025).

awalnya coba coba pake paylayer kenapa?

Urtuk memenuhi kebutuhan dan gaya hidup

gaya hidup maksudnya gimana?

iya suka fomo pengen beli barang yg larik trend

Gambar 2. Narasumber Inisial HM

Temuan ini juga diperkuat oleh pernyataan informan lain yang berinisial HM yang
mengungkapkan bahwa penggunaan paylater sering kali dipicu oleh perasaan fear of missing out
(FOMO) terhadap barang-barang yang sedang populer di kalangan teman sebaya. Fenomena ini
menunjukkan bahwa keputusan konsumsi mahasiswa tidak sepenuhnya didasarkan pada pertimbangan
rasional terkait kebutuhan ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh tekanan sosial yang berkembang dalam
lingkungan pergaulan mereka.

Oleh sebab itu, motif ekonomi mahasiswa dalam menggunakan layanan paylater dapat dikatakan
bersifat kompleks. Keputusan penggunaan tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan rasional terkait
kebutuhan dan efisiensi transaksi, tetapi juga oleh faktor sosial yang membentuk preferensi konsumsi
individu. Dalam perspektif sosiologi ekonomi, fenomena ini menunjukkan bahwa tindakan ekonomi
individu tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial di mana individu tersebut berada. Oleh karena itu,
penggunaan paylater di kalangan mahasiswa dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor
ekonomi, teknologi, serta dinamika sosial yang berkembang dalam masyarakat digital.

Pengaruh Fitur Paylater terhadap Pola Konsumsi Mahasiswa

Penggunaan fitur paylater memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap perubahan pola
konsumsi mahasiswa, terutama dalam konteks ekonomi digital yang ditandai oleh kemudahan akses dan
kecepatan transaksi. Salah satu perubahan yang cukup terlihat adalah meningkatnya kecenderungan
konsumsi impulsif di kalangan mahasiswa. Kemudahan dalam melakukan transaksi tanpa kewajiban
pembayaran secara langsung membuat mahasiswa lebih mudah melakukan pembelian tanpa
perencanaan yang matang. Kondisi ini sering kali menimbulkan persepsi seolah-olah pengguna memiliki
kemampuan finansial yang lebih besar daripada kondisi yang sebenarnya. Akibatnya, keputusan
konsumsi tidak lagi sepenuhnya didasarkan pada pertimbangan rasional mengenai kebutuhan, melainkan
lebih dipengaruhi oleh dorongan sesaat serta berbagai penawaran promosi yang disediakan oleh platform
digital.

Selain itu, penggunaan paylater juga turut membentuk kecenderungan perilaku konsumtif di
kalangan mahasiswa. Pembelian yang dilakukan tidak selalu didasarkan pada kebutuhan utama, tetapi
juga dipengaruhi oleh keinginan untuk mengikuti tren serta dorongan dari lingkungan sosial. Dalam
konteks ini, aktivitas konsumsi tidak lagi semata-mata bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar,
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tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup serta sarana untuk menunjukkan identitas sosial di tengah
lingkungan pergaulan mahasiswa. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pola konsumsi mahasiswa
semakin dipengaruhi oleh dinamika sosial dan perkembangan teknologi digital yang memungkinkan
transaksi dilakukan secara lebih mudah dan cepat (Yusriza et al., 2025).

Di sisi lain, keberadaan fitur paylater juga memengaruhi cara mahasiswa dalam mengelola
keuangan. Sistem pembayaran yang ditunda membuat pengguna tidak langsung merasakan dampak
pengeluaran pada saat transaksi dilakukan. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya kontrol terhadap
penggunaan keuangan karena pengeluaran yang terjadi tidak langsung terasa sebagai beban finansial.
Dalam kondisi tertentu, situasi tersebut berpotensi menimbulkan akumulasi transaksi yang pada
akhirnya menjadi kewajiban pembayaran di masa mendatang.Dalam beberapa kasus, akumulasi
transaksi tersebut bahkan dapat menimbulkan siklus utang konsumtif. Ketika tagihan mulai jatuh tempo,
tidak semua mahasiswa memiliki kesiapan finansial untuk melunasinya. Akibatnya, sebagian mahasiswa
kembali menggunakan layanan paylater untuk menutup kewajiban pembayaran sebelumnya. Kondisi
ini berpotensi menimbulkan ketergantungan terhadap layanan kredit digital apabila tidak diimbangi
dengan pengelolaan keuangan yang baik. Apabila berlangsung secara terus-menerus, situasi tersebut
dapat memunculkan berbagai tekanan finansial, seperti keterlambatan pembayaran, denda, hingga
meningkatnya beban utang yang harus ditanggung oleh mahasiswa (Aprilia et al., 2024).

Dalam perspektif sosiologi ekonomi, fenomena ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi
mahasiswa tidak sepenuhnya didasarkan pada rasionalitas ekonomi. Meskipun pada awalnya paylater
dipandang sebagai solusi praktis dalam memenuhi kebutuhan, dalam praktiknya keputusan penggunaan
sering kali dipengaruhi oleh faktor emosional serta tekanan sosial yang berkembang dalam lingkungan
mahasiswa. Kondisi tersebut membuat sebagian mahasiswa cenderung mengabaikan risiko jangka
panjang yang mungkin timbul dari penggunaan layanan kredit digital. Dengan demikian, penggunaan
paylater tidak hanya mencerminkan perubahan dalam sistem pembayaran digital, tetapi juga
menggambarkan transformasi pola konsumsi serta perilaku ekonomi generasi muda di era ekonomi
digital (Candika et al., 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan fitur
paylater di kalangan mahasiswa mengalami perkembangan yang cukup pesat seiring dengan kemajuan
teknologi digital, khususnya dalam bidang financial technology (fintech). Kemudahan akses, proses
pendaftaran yang relatif cepat, serta persyaratan penggunaan yang tidak terlalu rumit menjadi faktor
utama yang mendorong meningkatnya pemanfaatan layanan tersebut. Selain itu, berbagai strategi
promosi yang ditawarkan oleh penyedia layanan, seperti potongan harga, cashback, serta pilihan cicilan,
turut memperkuat daya tarik penggunaan paylater di kalangan mahasiswa. Fenomena ini menunjukkan
bahwa mahasiswa sebagai bagian dari generasi digital memiliki kemampuan adaptasi yang cukup tinggi
terhadap inovasi teknologi, sekaligus mencerminkan adanya perubahan dalam sistem pembayaran yang
semakin praktis dan fleksibel dalam era ekonomi digital. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa motif
ekonomi yang melatarbelakangi penggunaan paylater di kalangan mahasiswa tidak sepenuhnya bersifat
rasional. Di satu sisi, layanan tersebut dimanfaatkan sebagai alternatif untuk memenuhi berbagai
kebutuhan, terutama ketika mahasiswa menghadapi keterbatasan finansial. Namun di sisi lain,
penggunaan paylater juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya, seperti keinginan untuk mengikuti
tren, gaya hidup, serta pengaruh dari lingkungan pergaulan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keputusan
ekonomi mahasiswa tidak hanya didasarkan pada pertimbangan rasional mengenai kebutuhan, tetapi
juga dipengaruhi oleh dinamika sosial yang membentuk preferensi konsumsi individu. Selain itu,
penggunaan paylater juga memberikan pengaruh terhadap perubahan pola konsumsi mahasiswa.
Kemudahan dalam melakukan transaksi tanpa pembayaran secara langsung mendorong munculnya
kecenderungan konsumsi impulsif, di mana mahasiswa menjadi lebih mudah melakukan pembelian
tanpa perencanaan yang matang. Situasi tersebut dapat menimbulkan persepsi seolah-olah pengguna
memiliki kemampuan finansial yang lebih besar dibandingkan kondisi yang sebenarnya. Di samping itu,
sistem pembayaran yang ditunda juga berpotensi melemahkan kontrol dalam pengelolaan keuangan
sehingga dapat menimbulkan akumulasi transaksi yang menjadi beban pembayaran di masa mendatang.

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Motif Ekonomi Mahasiswa Dalam Penggunaan Fitur Paylater Sebagai Bentuk
Konsumsi Di Era Ekonomi Digital, Garin Muhamad Arya, Intan Tania Zahra, Natasya Aurelia,
Sri Damayanti 24575

Apabila tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut bahkan dapat memicu munculnya siklus utang
konsumtif di kalangan mahasiswa.
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